
Materi ajar audiovisual ini dibuat dengan tujuan untuk mempelajari
dasar-dasar kesehatan dan keselamatan kerja (K3) bagi pekerja di tempat

kerja yang melakukan pekerjaan pengecoran logam (casting).

鋳造の安全衛生
まん が で わ か る Bahasa Indonesia

インドネシア語

Belajar Lewat Komik
Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3) di Pekerjaan Pengecoran Logam



Oke pak!

Hari ini, kita akan
belajar mengenai
K3 di pekerjaan

pengecoran logam!

Harus memperhatikan keselamatan
karena menangani benda yang

bersuhu panas dan material berat,
juga mengoperasikan mesin.

Iya, benar!

Pekerjaan mereka
kayak gimana ya.

Harus berhati-hati
terhadap apa

saja ya.

Tidak hanya pencegahan
kecelakaan, mencegah dampak

bahaya debu juga penting.

Ayo,
kita lihat kondisi terjadinya

kecelakaan kerja.

Mari kita lihat penyebab
utama kecelakaan kerja.

Referensi: Kementerian Kesehatan, Perburuhan dan Kesejahteraan,
"Kondisi Terjadinya Kecelakaan Kerja Berdasarkan Jenis Kecelakaan Tahun 2020"

(Perhitungan dari nilai total di industri pengecoran logam dan non-logam)

1 Terjepit dan tergulung 31 %

2 Kontak dengan benda bersuhu tinggi 13 %

3 Terhempas dan jatuh 11 %

4 Terjatuh 10 %

5 Reaksi gerakan dan gerakan yang memaksakan 9 %

Persentase terjadinya kecelakaan yang
menyebabkan korban di pekerjaan pengecoran logam

*Di pekerjaan yang berhubungan dengan pengecoran logam, banyak pekerjaan 
yang menimbulkan debu, jadi harus berhati-hati terhadap kerusakan akibat debu.



Iya, benar!

Apa?

Selanjutnya,
ayo kita lihat contoh kongkrit

kecelakaan kerja!

Berhati-hatilah juga terhadap jatuhnya
dies dan benda coran. Beberapa ada

yang beratnya ratusan kilogram, jika mengenai
kepala atau menimpa, bisa mengancam nyawa.

Kenapa bisa
sampai terjadi

kecelakaan kerja?

Penyebab utamanya karena
tidak mematuhi aturan*

untuk menjaga keselamatan.

Misalnya,
tangan tergulung oleh conveyor

sehingga terluka parah,

Misalnya, ada aturan
seperti apa saja?

Oo begitu ya

Saya kira ada
aturan yang lebih rumit.

Mematuhi aturan itu
sangat penting untuk
mencegah terjadinya

kecelakaan kerja!

Iya, Iyaaa pak!

Saat melakukan
inspeksi atau perbaikan,

pertama-tama hentikan mesin.
Penting untuk memastikan
bahwa mesin telah berhenti

sebelum mulai bekerja.

*Aturan untuk menjaga keselamatan itu dibuat tidak hanya berdasarkan pada hukum dan peraturan tetapi juga pada
pelajaran dari banyak kegagalan dan kecelakaan di masa lalu.



Selanjutnya,

ayo kita lihat

tempat kerja yang 
sebenarnya!

Juga banyak kecelakaan lainnya di crane.
Kecelakaan dies yang sedang diangkat

menabrak dan terjepit di dinding, dll.
yang menyebabkan kecelakaan serius.

Berhati-hatilah juga terhadap jatuhnya
dies dan produk coran. Beberapa ada

yang beratnya ratusan kilogram, jika mengenai
kepala atau menimpa, bisa mengancam nyawa.

Sangat dekat
dengan bahaya ya.

Karena itu,
penting untuk

mematuhi aturan.

Selain itu, penting untuk memakai alat
pelindung diri untuk melindungi tubuh sendiri.

Ada banyak jenisnya, dan harus dipilih
berdasarkan penggunaannya.

Misalnya,
untuk pencegahan debu

akan efektif dengan
memakai masker.

Apa yang harus
selalu diperhatikan?

Apakah kalian sudah
tahu apa itu 4S?

4S adalah Seiri (Ringkas),
Seiton (Rapi), Seiso (Resik)

Seiketsu (Rawat) adalah dasar
dari keselamatan.

Seiri 
(Ringkas)

Seiton
(Rapi)

Seiso
(Resik)

Seiketsu
(Rawat)



Pelarut organik
mengenai ke
pakaian kerja.

jadi penting untuk
mencegah keracunan

dengan memakai
masker gas

Karena agen 
coatingnya

pelarut organik, 
Tolong bantu

coating cetakan
pasir ini.

Setelah dicoating,
panaskan dengan api

seperti ini untuk 
mengeraskan 

permukaannya.

Pelarut organik itu
mudah terbakar,

jadi berhati-hatilah
terhadap apinya.

Baik pak,
saya faham!

Selanjutnya
nyalakan apinya.

Akhirnya
coating selesai.

Yah!
tumpah!

Saya harus lebih
berhati-hati,

Hanya sedikit sih
jadi bukan

masalah besar.

KASUS 1
Luka bakar Sistem exhaust 

lokal



akhirnya, berhasil
menyalakannya.

Waduh!
Api menyala di 

baju kerja!

Woi !
Kamu 

kenapa?

Luka bakarnya 
parah

ayo segera 
dinginkan!

Kamu tidak 
apa-apa?

Sakiiit....

Aduuuh
panas, panas

Tolong!



KASUS 1  Kesimpulan

Di tempat kerja harus
memakai alat pelindung
diri yang sesuai!

Pelarut organik itu
mudah terbakar jadi
harus berhati-hati

1 2

Saat menangani benda coran
pakailah sarung tangan kulit!

TIPS

Yah,
benda corannya
sedikit bergeser.

Sepertinya sudah
dingin karena

warnanya hitam.

Aduuh!
panas!

Waduh!
Api menyala di 

baju kerja!

Aduuuh
panas, panas

Tolong!

Woi!
Kamu kenapa?Jika tertumpah, harus

segera dibersihkan.

Meskipun besi warnanya hitam,
bisa masih panas. Selain itu,
alumunium warnanya tidak berubah
meskipun suhunya panas. Jika akan
menangani produk coran, tangani
setelah memastikan benar-benar dingin.

Saya akan 
mengantarmu

ke rumah sakit! Saya akan
panggil ambulan 

secepatnya!

Kelihatannya
harus dirawat
beberapa hari.

Setelah dibawa ke 
rumah sakit

Jika kamu cedera
bukan hanya kamu

yang menderita,

teman kerja
dan keluargamu

juga jadi khawatir. Dia sudah menyadari
bahwa tindakan
ceroboh itu sangat 
berbahaya.



Yosh!
Persiapannya
sudah selesai.

Sebentar lagi memulai
pekerjaan

penggerindaan.

Saat menggerinda
harus berhati-hati

karena sangat 
berbahaya. Barang yang tadi

ada di mana ya.

Pertama-tama
mengencangkan

benda coran di jig.

Jika disimpan di
meja dengan
kondisi masih 
berputar bisa jatuh 
dan melukai kaki.

Gerinda bisa memantul,Gerinda bisa memantul,
batu gerinda bisa mengenai tubuhbatu gerinda bisa mengenai tubuh
dan menyebabkan luka parah.dan menyebabkan luka parah.

Saya coba 
tanyakan

ke orang itu ah.

Aduuh, sakit!

Kamu tidak
apa-apa?

Jangan menggosok
mata.

Ayo segera
cuci matanya.

Permisi, maaf
mengganggu.

Mata saya!?
Mata saya!?

Duh,
jadi khawatir.

KASUS 2
Terluka di pekerjaan yang menggunakan gerinda



Mungkin tidak
tahu bahwa serbuk
besi berterbangan
di sekitar karena
tidak terlihat jelas

Aduuuh!

Sakit!
kaki tertiban
benda coran.

Bagian yang
tertiban benda coran, 

terasa sakit juga terasa 
sedikit panas.

Jadi kayak
gimana ya.

Sedikit terasa sakit sih
tapi kayaknya masih

kuat kerja.

Seharusnya saya
memakai pelindung

punggung kaki.

Oo, pantesan
tadi saya lupa

menguncinya di jig.

Ada yang aneh.

Benda corannya
tampak goyang.

Harus segera
memulai kerjaan

selanjunya.

Sepertinya
terlihat

sangat sakit.

2 jam kemudian



KASUS 2  Kesimpulan

Berhat-hatilah saat bekerja 
dengan menggunakan
gerinda!

Bekerjalah sesuai dengan 
prosedur yang telah
ditentukan!

1 2

Pakai kacamata pelindung
di dekat pekerjaan penggerindaan.

TIPS

Butiran logam
gerinda terlihat

jelas berupa
percikan api

Jika terbang sekitar 
30cm, akan dingin, 
warnanya menjadi
hitam dan jadi sulit 

terlihat.

Orang yang lewat
di dekatnya juga harus

memakai kaca mata
pelindung.

Jika diletakkan di meja dalam kondisi masih berputar,
bisa menimpa kaki dan cedera.
Gerinda bisa memantul, batu gerindanya bisa mengenai
tubuh dan berisiko terluka, karena itu harus berhati-hati.

Saat akan melanjutkan kembali pekerjaan, periksa 
kembali apakah prosedur kerja sudah benar dan tidak 
ada bahaya.

*Penggantian atau tes operasi saat penggantian batu gerinda hanya boleh dilakukan oleh orang yang telah mengikuti training khusus kesehatan dan 
keselamatan kerja sesuai dengan Undang-Undang Kesehatan dan Keselamatan Kerja.

Aduuuh!

Ada yang aneh.

Produk corannya
tampak goyang.

Kata dokter tulang
kaki kamu ada yang 

retak?

Pengawas!
kaki saya
sepertinya 

terluka.

Hah, jadi
bengkak begini!

Jika kamu cedera
bukan hanya kamu

yang menderita kan.
Kali ini beristirahatlah
agar lekas sembuh.

Laporan kamu telat!
Seharusnya segera lapor

saat merasakan
"mungkin kaki terluka".

Pastikan untuk
memakai jig dan alat 

pelindung diri.

Dia sudah menyadari
pentingnya mematuhi
prosedur yang ditentukan.



Penyebabnya
di mana ya.

Kamu juga tolong
bantu periksa ya.

Pertama-tama
matikan catu dayanya,

Saya mau coba
melepas penutup

katrolnya

Oh pantesan!
Rantainya
terlepas.

Penyebabnya rantai itu,
sepertinya sudah

normal lagi.

Pasir yang jatuh
dari conveyor

sudah menumpuk.

Saya akan
memasukkannya

ke gerobak roda satu lalu 
mengangkutnya.

Apa?

Terdengar suara
keras dari
conveyor

Senior,
Gawat!

conveyornya
berhenti!

Apa! coba kamu
periksa di sini.

KASUS 3
Tergulung oleh conveyor



Kembali
lanjutkan 

pekerjaan.
Sakelar ON!

Waduh
lengan baju
tergulung!

Bahaya!!

Kayaknya 
kancing

baju saya....?

Yaaah!
ujung lengan baju
tadi tersangkut!

Apaaa?

Bahaya!
Hampir saja

lengan saya tergulung!
Jika akan menyalakan

catu dayanya beritahu orang
di sekitar dengan

suara keras.

Yaaah, kancingnya
sampai terlepas.

Maaf, maaf.
Kamu tidak apa-apa?

Pantesan!
Tadi penutup katrol

dalam kondisi 
terbuka!

Itu apa?
Di dalam pasir

ada sesuatu tuh.

Syukurlah tidak
sampai tergulung.
Barusan sangat 

berbahaya.

Waduuuh!
Lengan
tertarik!



KASUS 3 Kesimpulan

Lakukan pengecekkan ulang 
sebelum mengoperasikan 
kembali mesin.

Jangan mengulurkan
tangan ke peralatan yang 
sedang bergerak!

1 2

Menjalankan 4S adalah dasar
dari keselamatan!

TIPS

Seiri  (Ringkas)

Seiso (Resik)

Seiton (Rapi)

Seiketsu (Resik)

・ Rapikan peralatan di tempat yang telah
ditentukan.

・ Jangan menyimpan barang di jalur jalan.
Seiso (Resik)

・ Segera bersihkan jika tempat kerja
kotor.

・ Jangan membuang barang ke lantai.

・ Rapikan peralatan di tempat yang
telah ditentukan.

・ Jangan menyimpan barang di jalur
jalan.

・ Berpakaian dengan rapi.
・ Jangan mengenakan baju kerja yang

kotor dan robek.
・ Lengkapi peralatan kerja dan alat

pelindung diri.

Waduh
lengan baju 
tergulung!

Kayaknya
kancing

baju saya....?

Jika melepas penutup dan perangkat keselamatan
saat inspeksi, dll., maka harus;

Berhati-hati terhadap tergulungnya baju kerja dan alat kerja

1  Mengembalikan ke posisi asalnya.
2  Mengecek ada tidaknya pergeseran.
3  Nyalakan catu daya setelah memastikan bahwa

tidak ada orang di sekitarnya dengan suara keras.

Contoh:

Lengan baju kerja
Sarung tangan   Skop
Rambut yang panjang
Tali, dll.Saat abnormal, harus ditangani oleh beberapa orang!

Harus melaporkannya ke pengawas!

Tolong
tolong!!

Kamu tidak 
apa-apa!?

Kata dokter kamu
cedera parah karena 
tulang lengan patah.

adalah tumpukan pelanggaran
prosedur yang kecil sehingga

terjadi kecelakaan besar seperti ini.

Tergulung itu
menyeramkan,

bisa mengancam nyawa.
Kejadian yang sangat 

berbahaya.

Iya...pak.

Mereka sudah berjanji bahwa
"selanjutnya akan bekerja
dengan lebih berhati-hati"

Camkan!
Tadi itu tidak melakukan pengecekkan 
dengan suara keras, lupa memasang 

penutup, membiarkan lengan baju robek,
mengulurkan tangan ke mesin

yang bergerak,



Selain itu......,

Kalian jadi faham kan
bahwa bahaya itu ada di dekat
diri sendiri yang tak terduga?

Setiap orang harus 
menyadari dan mematuhi 
aturan K3 di tempat kerja.

Ekspresi kikuk 
kamu kayak 

mirip siapa ya. Apa? 
Apa kamu bilang?

Kecelakaan kerja bisa 
terjadi pada siapa saja.

Yosh!
Saya akan mematuhi
aturan dan bekerja
keras setiap hari!

Untuk antisipasi,

membiasakan
berkomunikasi di tempat
kerja juga penting lho.

Ingatlah selalu bahwa
mematuhi aturan berarti
melindungi “diri sendiri”,

“keluarga”, dan “kehidupan”.



Pakai alat
pelindung diri yang

sesuai dengan 
kegunaannya! 

Alat
pelindung 
diri (APD)

Sesuaikan dan kencangkan
tali dagunya agar tidak bergeser.
Jika sudah terkena benturan meskipun
sekali, ganti dengan yang baru. 

Gunakan yang sesuai dengan
bahan berbahaya atau sifat bahayanya.Kenakan di wajah dengan pas.

Sebisa mungkin dikenakan
dari posisi yang tinggi.

Untuk melindungi
tubuh dari spatter
dan panas, dll.

Untuk melindungi mata
dari sinar berbahaya

Untuk melindungi
mata dari benda
yang terbang, debu
dan panas

Untuk mencegah
debu terhirup.

Untuk mecegah agar
tidak gas beracun
tidak terhirup.

Masker anti debu

Masker gas

• Pakai yang sesuai dengan jenis bahan
berbahaya dan konsentrasinya.

• Mengecek kerapatannya (fit check).
• Mengganti filter dan kaleng penyerapnya.
• Untuk jenis yang sekali pakai, patuhi

batas waktu penggunaannya.

Jika menghirup debu dalam 
jumlah besar dalam jangka waktu 
lama berisiko menyebabkan 
pneumokoniosis
(penyakit paru akibat debu kerja).

Untuk melindungi 
tangan dari benda 
panas dan tajam

Untuk melindungi 
kaki dari benda 
berat

Untuk menutupi 
celah agar spatter, 
dll. tidak masuk ke 
tangan.

Pakai yang bahannya
sesuai dengan kegunaannya,
lengannya panjang dan jenis 
lima jari.

Agar kulit
tidak terlihat.

Untuk melindungi 
kepala dari benturan Kenakan sepatu yang ukuran

sesuai dengan kaki sendiri.
Pasang pelindung punggung kaki.

Untuk menutupi
agar spatter, dll.
tidak masuk.

Kenakan dengan kuat
agar tidak kendor.

Poin-poin penting 2 Poin-poin penting 3
Pakai alat pelindung diri yang sesuai

dengan ukuran tubuh sendiri!
Jangan digunakan jika

kotor dan rusak!

Jika ukurannya
tidak sesuai
secepatnya
minta diganti.

Bersihkan kotorannya. Simpan di tempat
yang bersih.

Gati jika rusak atau
terdapat lubang

Poin-poin penting 1
Pakai dengan benar,

gunakan dengan benar!

Agar tidak 
bergeser
dan tidak
ada celah!

*Spatter: Butiran logam yang meleleh dan terbang menyebar*Spatter: Butiran logam yang meleleh dan terbang menyebar

Pilih peralatan
pelindung yang

sesuai dengan isi
pekerjaan dan tidak

akan ada artinya
jika tidak dikenakan 

dengan benar!

Pelindung lengan

Helm

Kacamata
pelindung sinar

Apron

Kaca mata
pelindung

Alat pelindung
pernapasan

Sarung tangan

Sepatu safety Pelindung kaki
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